






A. Latar Belakang 
Masalah kesulitan membaca Al-Qur’an yang sering dialami oleh para 
peserta didik di sekolah merupakan masalah yang begitu penting dan perlu 
mendapat perhatian yang serius dari kalangan pendidik, terutama dari segi 
mahrijul huruf dan tajwidnya. Dikatakan demikian karena kesulitan tersebut 
terkait beberapa hal, yang pertama adalah sistem yang digunakan, dan 
kesulitan belajar yang dialami peserta didik di sekolah akan membawa 
dampak negatif, baik terhadap dirinya sendiri, maupun terhadap lingkungan. 
Bagi orang tua janganlah sepenuhya melepas tanggung jawab 
pendidikan anak kepada guru atau pengajar (khususnya pendidikan baca tulis 
Al-Qur’an) akan tetapi harus ada kerja sama anatar orang tua dengan 
guru/pengajar. Orang tua harus selalu menyempatkan diri dan memberi 
perhatiaan terhadap pendidikan baca tulis Al-Qur’an anak di rumah. 
Kenyataan yang ada pada masa sekarang. Masih saja ada orang tua yang 
melepaskan tanggung jawab pendidikan anak sepenuhnya kepada guru. 
Interaksi terhadap Al-Qur’an dapat berbentuk tilawah (membacanya) 
interaksi ini memang membutuhkan kemapuan ekstra dan tidak bisa dilakukan 
oleh sembarang orang, tetapi membacanya adalah hal yang mudah bagi siapa 
saja, terlebih kaum terpelajar dan intelektual. Di SMP Negeri 1 Teras 




Al-Qur’an dan membaca Asmaul Husna setiap pagi di jam pertama sebelum 
pembelajaran dimulai.2 Guru Pendidikan Agama Islam juga perlu mengetahui 
problema-problema atau masalah-masalah yang berkaitan dengan kemampuan 
siswa membaca Al-Qur’an, maka dapatlah sedini mungkin untuk 
mengantisipasinya. 
Kesulitan yang dihadapi oleh siswa selain membuat siswa menjadi 
malas juga dapat mengurangi nilai pahala dari membaca Al-Qur’an itu sendiri. 
Fenomena yang ada di masyarakat dalam hal baca tulis Al-Qur’an dihadapkan 
pada dua kondisi yang berlawanan. Satu kondisi adalah masyarakat yang telah 
sadar akan pentingnya baca tulis Al-Qur’an sebagai langkah awal untuk dapat 
memahami isi yang terkandung di dalamnya, sehingga banyak para bapak atau 
ibu yang menyuruh anak mereka pergi ke majelis talim atau tempat pengajian 
yang lainnya untuk belajar Al-Qur’an yang dilakukan sore maupun malam 
hari. 
Selain itu, tidak sedikit orang tua yang memasukkan anaknya ke MI, 
MTs, MA, pesantren maupun ke TPA dengan harapan anaknya dapat 
memperoleh pendidikan agama yang memadai, lebih khusus lagi mampu 
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Di sisi lain, ada masyarakat yang 
belum menyadari akan pentingnya membaca Al-Qur’an, sehingga mereka 
mengesampingkan pendidikan agama dan mementingkan pendidikan umum, 
serta mereka malas untuk menyuruh anaknya belajar Al-Qur’an.  
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Padahal seharusnya mereka menyeimbangkan antara pendidikan 
agama dan umum. Adanya dukungan dari semua pihak merupakan harapan 
positif demi terwujudnya kesadaran membaca Al-Qur’an di kalangan umat 
Islam. Kemampuan membaca Al-Qur’an harus ditanamkan pada anak sedini 
mungkin, karena masa anak adalah masa yang paling tepat untuk 
menanamkan berbagai kemampuan. 
Prinsip pengajaran Al-Qur’an pada dasarnya dapat dilakukan dengan 
berbagai macam metode, yang semuanya memiliki tujuan yang sama yaitu 
agar para siswa dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, di sinilah 
guru agama Islam sangat berperan dalam mengatasi kesulitan siswa, 
membimbing dan membina dengan sebaik-baiknya agar tercapainya tujuan. 
Meskipun demikian harus tetap bekerja sama dengan pihak lain seperti kepala 
sekolah dan wali kelas. Seorang guru agama Islam harus kreatif dan inovatif 
dalam mensiasati perkembangan zaman yang semakin hari semakin membuat 
anak jauh dari Al-Qur’an. 
Salah satunya di SMP Negeri 1 Teras yang mempunyai program yakni 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) program ini merupakan wadah bagi siswa-siswa 
yang belum bisa membaca Al-Qur’an. Kegiatan ini diaksanakan setiap hari 
Kamis setelah selesai jam pelajaran. Kegiatan ini dipimpin langsung oleh guru 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Teras. Di SMP Negeri 1 Teras 
masih cukup banyak siswa yang belum lancar membaca Al-Qur'an, bahkan 
ada sebagian siswa yang sama sekali belum mengenal huruf hijaiyyah karena 
banyaknya siswa dari sekolah lama yang belum mengajarkan membaca Al-




Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 
judul “EFEKTIVITAS BACA TULIS AL-QUR’AN (BTA) DALAM 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN SISWA 
DI SMP NEGERI 1 TERAS BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 
2019/2020”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penulis 
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Negeri 1 Teras 
tahun pelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana efektivitas Baca Tulis Al-Qur’an dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur’an di SMP Negeri 1 Teras tahun pelajaran 
2019/2020? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memilik tujuan antara lain: 
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Negeri 
1 Teras Boyolali tahun pelajaran 2019/2020. 
2. Untuk mendeskripsikan efektivitas Baca Tulis Al-Qur’an dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di SMP Negeri 1 Teras  





D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teori 
Penelitian ini dibuat agar bisa menambah khasanah ilmiah terkait 
dengan keilmuan dibidang pendidikan khususnya pendidikan Al-Qur’an. 
Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Efektivitas 
Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). Penelitian ini juga bisa 
menjadi bahan informasi oleh pihak lain yang memiliki kaitan dengan 
Efektifitas dalam mengikuti Ekstrakurikuler BTA. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Mampu menerapkan dan memperbaiki mutu kualitas 
pendidikan di SMPN 1 Teras. Baik dalam pendidikan maupun 
Ekstrakurikuler seperti BTA. Sehingga dengan adanya perbaikan 
terjadilah kontak belajar antara guru dengan murid yang kondusif di 
sekolah. 
b. Bagi Guru 
Sebagai alat evaluasi apakah Baca Tulis Al-Qur’an dapat 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Juga 
diharapkan akan membuat kualitas guru dan peserta didik semakin 







c. Bagi Peserta Didik 
Berguna untuk dapat menumbuhkan sifat cinta terhadap  
Al-Qur’an dan lebih gemar membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
benar. Juga diharapkan dapat menjadi acuan untuk lebih giat lagi 
dalam mempelajari Al-Qur’an. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Yaitu 
penelitian yang secara langsung dilakukan dilapangan ataupun kehidupan 
yang sesungguhnya secara menyeluruh dan kenyataan tentang apa yang 
terjadi di lapangan.3 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
mendekripsikan data yang ada di lapangan dan menyajikannya dalam 
bentuk kata-kata tertulis yang berkaitan dengan data yang ada di 
lapangan.4 
Penelitian kualitatif dipilih oleh peneliti dengan tujuan untuk 
menggambarkan dan menganalisa fenomena yang ada dilapangan 
berkaitan dengan pelaksanaan Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Negeri 1 
Teras. 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis, yang 
memiliki tujuan untuk mendapat informasi dari subjek baik dari 
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pengelaman maupun keadaan. Informasi yang didapatkan dari subjek 
merupakan informasi dama menambah pengetahuan dan informasi guna 
melakukan penelitian di tempat tersebut.  
Penelitian fenomenologis terfokus untuk mengetahui, 
menggali,dan memecahkan suatu peristiwa seseorang dalam menghadapi 
suatu peristiwa tersebut. pendekatan ini juga biasa disebut dengan 
penelitian kualitatif, yaitu menggunakan pengamatan dari fenomena atau 
gejala sosial yang alamiah berdasarkan dengan fakta di lapangan 
(Empiris).5 
3. Tempat dan Penentuan Subjek Penelitian  
Dalam penelitian ini, diperlukan adanya tempat penelitian dan juga 
subjek yang akan diteliti. Dalam penelitian yang dilakukan bertempat di 
SMP Negeri 1 Teras.  
a. Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Teras, alasan peneliti memilih  
subjek ini karena untuk mengetahui gambaran umum tentang SMP 
Negeri 1 Teras serta memberi gambaran tentang kegiatan Baca Tulis 
Al-Qur’an.  
b. Guru Baca Tulis Al-Qur’an, alasan peneliti mengambil subjek ini 
karena untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Baca Tulis  
Al-Qur’an di SMP Negeri 1 Teras dan efektivitasnya dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. 
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c. Siswa SMP Negeri 1 Teras, sebagai objek pelaksanaan kegiatan Baca 
Tulis Al-Qur’an. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam sebuah penelitian harus memilih teknik pengumpulan data 
yang tepat untuk memperoleh data yang obyektif. Dalam penelitian ini 
teknik pengumpulan data antara lain: 
a. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang 
tampak pada obyek penelitian.6 Metode ini digunakan untuk mencari 
data tentang keadaan sekolah, kondisi fisik, sarana dan prasarana 
penunjang pembelajaran di SMP Negeri 1 Teras Boyolali. Peneliti 
mengamati pelaksanaan kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an yang ada di 
SMP Negeri 1 Teras Boyolali  tanpa ikut serta dalam kegiatan tersebut 
atau bisa disebut dengan observasi non partisipan. 
b. Wawancara  
Wawacara merupakan alat pengumpul data atau informasi 
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk 
dijawab secara lisan pula.7 Ciri utama dari wawancara adalah kontak 
langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dan sumber 
informasi. Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan oleh 
peneliti untuk mengambil data tentang pelaksanaam Baca Tulis  
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Al-Qur’an di SMP Negeri 1 Teras. Wawancara dilakukan kepada guru 
Baca Tulis Al-Qur’an dan siswa untuk mendapatkan informasi atau 
data yang berkaitan dengan pelaksanaan Baca Tulis Al-Qur’an di SMP 
Negeri 1 Teras efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur’an. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen dan sebagainya.8 Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data dari dokumen-dokumen yang telah dikelola oleh 
pihak sekolah, adapun data yang diperoleh yaitu profil sekolah, 
kegiatan sekolah, arsip kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an, data siswa 
yang sudah bisa membaca Al-Qur’an dan yang belum bisa. 
5. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain.9 
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Analisis data menggunakan metode deduktif, artinya penarikan 
kesimpulan berangkat dari teori kemudian data yang diperoleh di lapangan 
dianalisis berdasarkan data yang ada. Miles dan Huberman 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas. Aktivitas 
dala analisis data yaitu data reduction (reduksi data), display data 
(penyajian data) dan conclusion drawing/verification (verifikasi/ penarikan 
kesimpulan).10 Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya yang diperlukan. Langkah kedua yaitu penyajian data, dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.  
Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitan kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif. Langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan 
atau verifikasi, menurut Miles dan Huberman kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumupulan data 
berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 
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tetapi juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 
dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.11 
6. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan data dapat ditingkatkan baik saat proses penelitian 
maupun setelah proses penelitian. Triangulasi dalah cara untuk melakukan 
keabsahan data di dalam penelitian dan melakukan pengecekan data yang 
didapat dari seseorang atau informan. Triangulasi adalah proses 
pengecekan keabsahan suatu data melalui cara lain. Triangulasi dapat 
dilakukan dengan mengumpulkan data yang sama namun dengan metode 
yang berbeda. Triangulasi terbagi menjadi tiga macam, diantaranya: 
a. Triangulasi Sumber, menguji kredibilitas data dengan melakukan cara 
pengechekan data yang telah didapat melalui beberapa sumber. 
b. Triangulasi Teknik, menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 
cara pengecekan terhadap sumber yang sama namun dengan teknik 
yang berbeda. 
c. Triangulasi Waktu, waktu juga mampu mempengaruhi kredibilitas 
data. Pengambilan data juga harus disesuaikan dengan kondisi 
narasumber. 
Dalam penelitian yang dilakukan, penulis menggunakan tringulasi 
sumber, artinya peneliti mebandingkan informasi yang diperoleh dari 
beberapa sumber dan dibandingkan dengan yang lain. Tekhnik 
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